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INTISARI

ARMIATIN O., 2019, AKTIVITAS ANALGESIK FRAKSI-FRAKSI
EKSTRAK ETANOL DAUN DUWET (Syzygium cumini) DENGAN
METODE RANDALL SELITTO. SKRIPSI. FAKULTAS FARMASI. UNI-
VERSITAS SETIA BUDI. SURAKARTA.

Nyeri merupakan pengalaman sensorik maupun emosional yang berkai-
tan dengan kerusakan jaringan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek
analgesik fraksi n-heksan, etil asetat dan air ekstrak etanol daun duwet dengan
metode Randall Selitto dan untuk mengetahui golongan senyawa pada fraksi yang
memiliki potensi sebagai analgesik.

Serbuk daun duwet diekstraksi dengan metode maserasi dengan pelarut
etanol 96%. Sebanyak 30 ekor tikus dibagi menjadi 6 kelompok, yaitu kontrol
negatif CMC Na 1%, kontrol positif asam mefenamat 9 mg/ 200 gram BB, ekstrak
etanol daun duwet dosis 60 mg/200 gram bb, fraksi n-heksan dosis 1,435 mg/200
gram bb, fraksi etil asetat dosis 27,204 mg/200 gram bb dan fraksi air dosis
31,360 mg/200 gram bb. Data AUC tekanan beban yang diperoleh dianalisis
dengan uji ANOVA.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak dan fraksi-fraksi daun du-
wet memiliki efek analgesik. Efek ekstrak dan fraksi etil asetat sebanding dengan
asam mefenamat. Ekstrak etanol daun duwet memiliki efek analgesik lebih kuat
dibanding fraksi karena kandungan senyawa ekstrak lebih banyak dibanding
fraksi. Ekstrak etanol daun duwet, fraksi n heksan dan etil asetat mengandung
senyawa golongan alkaloid, tanin dan flavonoid.

Kata kunci : Analgesik, Fraksi-fraksi, Randall Selitto, Daun duwet
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ABSTRACT

ARMIATIN O., 2019, ANALGESIC ACTIVITIES OF ETHANOL
EXTRACTS FRACTIONS DUWET LEAF (Syzygium cumini) USING
RANDALL SELITTO METHODS. SKRIPSI. FACULTY OF PHARMACY.
SETIA BUDI UNIVERSITY. SURAKARTA.

Pain is a sensory and emotional experience related to tissue damage. This
research to determine the analgesic effect of n-hexane fraction, ethyl acetate and
water extract of ethanolic leaf duwet using Randall Selitto method and to find out
the compound group in the fraction that has the potential as an analgesic.

Duwet leaf powder was extracted by maceration method with 96%
ethanol. A total of 30 rats were divided into 6 groups, namely negative control of
CMC Na 1%, positive control of mefenamic acid 9 mg / 200 gram BB, ethanol
extract of duwet leaf dosage 60 mg / 200 gram bb, n-hexane fraction dose 1,435
mg / 200 gram bb, the ethyl acetate fraction dose 27.204 mg / 200 gram bb and
the water fraction dose 31.360 mg / 200 gram bb. AUC data of load pressure
obtained were analyzed by ANOVA test.

The results showed that the extracts and fractions of duwet leaves had an
analgesic effect. Effects of extracts and ethyl acetate fractions comparable to
mefenamic acid. Ethanol extract of duwet leaves has a stronger analgesic effect
than fraction because the compound content of the extract is more than the
fraction. Ethanol extract of duwet leaves, n hexane and ethyl acetate fractions
contain alkaloid, tanin and flavonoid compounds.

Keywords: Analgesics, Fractions, Randall Selitto, Leaf duwet
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Nyeri merupakan suatu gejala yang banyak dikeluhkan masyarakat.
Perasaan nyeri dan ambang tolerasi nyeri bagi setiap individu berbeda-beda (Tjay
& Rahardja 2013). Pravelensi nyeri pada orang dewasa mencapai 40% setiap
harinya, sedangkan 89% merasakan nyeri minimal sebulan sekali (Agrensa 2013).
Nyeri dapat terjadi akibat suatu penyakit seperti osteoarthritis. Osteoarthritis
merupakan suatu penyakit dimana terjadi peradangan pada bagian sendi.
Pravelensi osteoarthiris di Indonesia menurut penelitian yang dilakukan oleh
Soeryadi et al (2017) pada bulan Januari 2017 sampai Juni 2017 banyak terjadi
pada perempuan yaitu 70,4% dibanding laki-laki 29,6%. Rasa nyeri merupakan
suatu gejala yang menandakan adanya gangguan jaringan, seperti peradangan dan
kejang otot (Tjay & Rahardja 2013). Masyarakat biasanya dalam mengatasi dan
mengurangi rasa nyeri yang timbul menggunakan obat-obat yang bersifat
analgesik.

Analgetik merupakan suatu zat yang dapat mengurangi atau
menghilangkan rasa nyeri tanpa menghilangkan kesadaran (Tjay & Rahardja
2013). Analgesik dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu analgesik perifer
(non narkotik) dan analgesik sentral (narkotik). Analgesik perifer merupakan obat
yang dapat digunakan untuk mengatasi nyeri ringan hingga sedang. Obat yang
termasuk analgesik perifer terdiri dari aspirin, asam mefenamat, parasetamol,
ibuprofen, naproxen. Analgesik sentral digunakan untuk mengatasi nyeri berat
dimana penggunaan analgesik perifer tidak dapat memberikan efek. Obat yang
termasuk analgesik sentral yaitu morfin, fentanyl, methadone, butorphanol dan
tramadol (Wells et al. 2015). Penggunaan obat analgesik dalam jangka waktu
yang panjang dapat memberikan efek samping ringan hingga berat. Efek samping
ringan yang sering terjadi yaitu alergi, sedangkan efek samping berat yang dapat
terjadi yaitu gangguan sistem gastrointestinal, dispepsia, mual, muntah hingga

pendarahan pada lambung dan kecanduan (Wells et al. 2015). Penggunaan obat



analgesik dapat menimbulkan berbagai efek samping yang merugikan sehingga
masyarakat melakukan banyak cara untuk memperoleh jaminan kesehatan yang
optimal dengan memanfaatkan tanaman obat (Katno & Pramono 2002).

Pengobatan dengan obat tradisional saat ini lebih digunakan oleh
masyarakat karena efek samping yang ditimbulkan relatif lebih ringan
(Dalimartha 2000). Duwet (Syzygium cumini) merupakan tumbuhan yang dapat
digunakan sebagai obat tradisional, tanaman secara terapetik mengandung
flavonoid, asam fenolik, tanin dan terpen (Chagas et al. 2015) sedangkan menurut
Sharma et al. (2012) daun duwet juga mengandung alkaloid. Salah satu bagian
tumbuhan duwet yang dapat digunakan sebagai obat tradisional adalah bagian
daun. Daun tumbuhan duwet memiliki Khasiat sebagai antibakteri dan radio-
protektif (Sah & Verma 2011), sedangkan menurut Katiyar et al (2016) daun
duwet juga memiliki khasiat sebagai analgesik, anti-alergi, anti-diabetes dan anti-
inflamasi.

Penelitian tentang aktivitas analgesik terhadap daun duwet sudah pernah
dilakukan. Penelitian sebelumnya menggunakan ekstrak etanol daun duwet
dengan dosis 200 dan 400 mg/kg yang diberikan secara peroral dengan kandungan
glikosida flavonol, kuerstin, mirisetin, triterpenoid dan tanin yang diduga
mempunyai aktivitas analgesik (Quintans et al. 2014). Katiyar et al. (2016)
mengemukakan bahwa ekstrak hidro-alkohol daun duwet dengan dosis 300 mg/kg
yang diberikan secara intraperitoneal mempunyai aktivitas analgesik dengan
metode induksi formalin test.

Informasi mengenai senyawa aktif daun duwet yang digunakan sebagai
analgesik masih terbatas. Sehingga dalam penelitian ini dilakukan fraksinasi
dengan menggunakan pelarut n-heksan, etil asetat dan air. Diharapkan dengan
menggunakan fraksinasi dapat memisahkan senyawa yang ada dalam ekstrak
etanol daun duwet ke dalam kelompok non polar sampai polar. Pemisahan
senyawa dalam kelompok non polar sampai polar digunakan untuk mengetahui
golongan senyawa mana yang mempunyai aktivitas sebagai analgesik.

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan ekstrak etanol, fraksi n-

heksan, etil asetat dan air dari daun duwet hasil maserasi secara peroral pada



hewan uji tikus putih galur wistar. Aktivitas analgesik dari ekstrak etanol dan
fraksi n-heksan, etil asetat dan air dari daun duwet dilakukan untuk mengetahui
tingkat nyeri yang dihasilkan.

Randall Selitto merupakan metode rangsangan mekanik yang digunakan
untuk mengukur tingkat nyeri pada uji analgesik. Prinsip metode Randall Selitto
yaitu bagian tubuh hewan uji seperti telapak kaki dijepit dan diberi suatu tekanan
dengan bobot tertentu dengan peningkatan tekanan dihentikan ketika hewan uji
memberikan respon berupa penarikan kaki (Patel 2017).

Metode ekstraksi yang digunakan dalam penelitian ini adalah maserasi.
Keuntungan metode maserasi dibanding dengan metode yang lain yaitu proses
pengerjaan sederhana, dapat mengambil zat sebanyak mungkin dan tidak
membutuhkan suhu tinggi sehingga tidak mempengaruhi senyawa yang
terkandung dalam daun duwet. Pelarut yang digunakan dalam penelitian ini
adalah etanol 96% karena sifatnya universal, relatif aman, dan dapat menyari zat —
zat yang dapat bersifat polar dan non polar seperti senyawa alkaloid, flavonoid,

saponin, tanin dan minyak atsiri.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut:

Pertama, apakah fraksi n-heksan, etil asetat dan air ekstrak etanol daun
duwet dapat memberikan aktivitas analgesik pada tikus putih jantan galur wistar
dengan menggunakan metode Randall Selitto?

Kedua, senyawa golongan apa saja yang ada pada fraksi yang memiliki

potensi sebagai analgesik?

C. Tujuan Penelitian
Pertama, untuk mengetahui aktivitas analgesik fraksi n-heksan, etil
asetat dan air ekstrak etanol daun duwet pada tikus putih jantan galur wistar yang

diuji dengan metode Randall Selitto.



Kedua, untuk mengetahui senyawa golongan apa saja yang ada pada
fraksi yang memiliki potensi sebagai analgesik.
D. Manfaat Penelitian

Pertama, memberikan dasar ilmiah bagi dunia kesehatan dengan
pemanfaatan daun duwet yang telah terbukti mempunyai khasiat khususnya
sebagai analgesik.

Kedua, sebagai dasar penelitian yang memanfaatkan daun duwet sebagai

analgesik.



